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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh pengelolaan lingkungan konservasi 
terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan (2) pengaruh sumber daya pengelola konservasi terhadap 
kesejahteraan masyarakat lokal. 
Penelitian ini dilakukan di Pantai Goa Cemara dengan objek penelitian adalah kelompok 
konservasi dan kelompok-kelompok lainnya yang berada di kawasan Goa Cemara. Pengumpulan data 
dilakukan dengan kuisioner dan dokumentasi. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 82 responden 
yang terbagi dari 5 kelompok masyarakat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan proportionate 
stratified random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 
Sederhana. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan lingkungan konservasi dan sumber daya 
manusia pengelola konservasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat lokal ; (2) Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan konservasi berpengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal. 
 
Kata kunci : Pengelolaan konservasi, pengelola konservasi, kesejahteraan masyarakat lokal, kelompok 
masyarakat, pengaruh pengelolaan konservasi. 
  




ANALYSIS THE INFLUENCE OF THE MANAGEMENT CONSERVATION TO LOCAL 
SOCIETY PROSPERITY 
A study Management Human Resource in Goa Cemara beach, Patihan Village, Gadingsari,  
Sanden, Bantul  
 
Ferri Munandar 




This study is aimed to find out : (1) the influence of management conservation area to local 
society prosperity and (2) the influence human resources manager conservation to local society 
prosperity. 
The research was conducted at Goa Cemara beach with object research was society groups in 
Goa Cemara. The data was collected by questionnaires and documentation. Total Samples were 
obtained as many as 82 respondents divided into 5 society units. The sampling technique employed 
proportionate stratified random sampling technique. Analysis of the data in this study used percentage 
analysis and simple linear regression analysis. 
The results of data analysis indicated that : (1) management conservation area and human 
resources manager conservation has influence positive on local society prosperity. (2) The results of 
this study indicated that management conservation influence to local society.   
 
Keywords :Management conservation, human resources manajer conservation, local society prosperity, 
group society, influence management conservation.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bantul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang memiliki deretan wilayah pesisir yang sangat potensial untuk 
dikembangkan. Pengembangan wilayah pesisir kabupaten Bantul pada 
hakikatnya adalah memanfaatkan sumber daya pesisir secara optimal dengan 
memperhatikan kelestarian dan keseimbangan sumber daya alam serta 
lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu wilayah 
pesisir yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah wilayah Desa 
Gadingsari. Desa ini memiliki Pantai Patihan atau pantai yang sering disebut 
Pantai Goa Cemara. Kawasan pesisir tersebut terletak di Kecamatan Sanden, 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  
Berdasarkan wilayah pantai dan banyaknya pulau yang dimiliki oleh 
Indonesia, termasuk Patihan di Bantul, menjadikan Indonesia sangat kaya 
dengan potensi wisata bahari atau laut. Keindahan itu telah dinikmati oleh 
masyarakat sejak zaman dahulu. Sebagian bahkan telah turut dinikmati oleh 
masyarakat mancanegara karena sudah terkenal di luar negeri seperti halnya 
Bali, Bunaken, Raja Ampat dan masih banyak lagi objek wisata bahari terkenal 
lainnya. Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya pengetahuan, maka 
dirasakan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya yang sesungguhnya 
sudah terdapat dalam kearifan lokal setiap daerah. Hal ini kemudian disadari 
ketika kenyataan menunjukkan bahwa telah banyak wilayah Indonesia yang 
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mengalami degradasi lingkungan dan di sisi lain masih banyaknya warga 
masyarakat yang hidup kekurangan di tengah-tengah kelimpahan sumber daya 
alam termasuk sumber daya alam berpotensi wisata.  
Ekowisata menurut The International Ecotourism Society adalah suatu 
bentuk perjalanan wisata ke daerah yang masih alami yang dilakukan dengan 
tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kesejahteraan penduduk 
setempat (Fandeli, 2002). Kawasan Pantai Patihan dengan potensi-potensi alam 
dan budayanya dapat dikemas menjadi suatu kegiatan ekowisata dan benar-
benar menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang datang. Diharapkan 
dalam kelangsungannya, ekowisata tidak hanya berada di titik konservasi saja, 
atau pendidikan saja, atau bisnis (ekonomi) saja, melainkan tiga aspek itu saling 
terkait dan berjalan seimbang sehingga tercapailah konsep dan tujuan dari 
ekowisata itu sendiri untuk mengkonservasi lingkungan dan melestarikan 
kesejahteraan penduduk. 
Keberadaan Kawasan konservasi perairan akan sangat tepat jika 
dimanfaatkan untuk pengelolaan pariwisata bahari. Ada beberapa keuntungan 
yang diperoleh sekaligus jika dalam suatu kawasan konservasi dibangun 
pariwisata berkelanjutan. Pariwisata telah menjadi aktivitas ekonomi penting 
khususnya untuk masyarakat di sekitar wilayah konservasi tersebut. Pariwisata 
berkelanjutan yang direncanakan dengan baik menciptakan peluang bagi 
pengunjung untuk belajar mengenai konservasi laut dan menghargai 
masyarakat lokal dengan budayanya. Pariwisata berkelanjutan dapat 
menghasilkan pendapatan untuk pemerintah daerah dan masyarakat lokal. 
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Setelah masyarakat lokal merasakan manfaat dari konservasi maka mereka 
kemudian terdorong untuk ikut melestarikan sumber daya alam. 
Wilayah Desa Gadingsari memiliki potensi yang sangat bagus, yaitu 
potensi Ekowisata. Ekowisata merupakan upaya untuk memaksimalkan dan 
sekaligus melestarikan potensi sumber-sumber alam dan budaya untuk 
dijadikan sebagai sumber pendapatan yang berkesinambungan. Di wilayah desa 
Gadingsari memiliki kawasan pesisir yang salah satunya adalah Pantai Patihan 
atau Pantai Goa Cemara. Di wilayah ini terdapat konservasi Penyu yang 
digunakan untuk menjaga kelestarian Penyu. Selain itu, wilayah ini juga 
memiliki pantai yang indah berdampingan dengan rimbunnya pohon Cemara 
(Casuarina equisetifolia L.), sehingga memiliki ciri khas tersendiri, dan 
terdapat pula beberapa gazebo yang sudah dibangun oleh pemerintah namun 
belum dimanfaatkan oleh masyarakat karena belum memiliki ide atau kreatifitas 
untuk membuat barang yang dapat dijual.  
Masyarakat di Desa Gadingsari memiliki berbagai macam pekerjaan, 
namun sebagian besar warga bekerja sebagai buruh tidak tetap. Hal ini menjadi 
potret bahwa penduduk Desa Gadingsari memerlukan support untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Peningkatan ekonomi tersebut bisa 
dilakukan dengan melakukan pemberdayaan masyarakat di sektor pariwisata 
namun tetap memperhatikan lingkungan yaitu dengan cara konservasi. 
Sangat menarik apabila kita lakukan penelitian kemudian kita analisis 
tentang pengaruh pengelolaan lingkungan konservasi di Pantai Patihan Bantul 
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terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dalam rangka untuk meningkatkatkan 
kualitas sumber daya manusia (ekonomi) di kawasan konservasi tersebut. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas menunjukkan bahwa Pantai Patihan 
Bantul memiliki begitu banyak potensi alam seperti vegetasi cemara udang, 
konservasi penyu, dan lainnya. Selain itu juga memiliki kawasan pertanian 
lahan pasir. Dari potensi tersebut sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang 
memadahi agar pengelolaan tersebut dapat optimal tanpa ada perusakan atau 
pelanggaran aturan-aturan yang telah ditetapkan pemerintah.  
Selain sumber daya manusia yang memadahi diperlukan pula ide atau 
kreatifitas untuk menjadikan kawasan tersebut menjadi kawasan dengan konsep 
ekowisata. 
Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Apakah konservasi penyu berkaitan dengan lingkungan masyarakat lokal? 
2. Bagaimana sumber daya manusia (SDM) yang mengelola konservasi 
pantai di Patihan Bantul? 
3. Bagaimana pengaruh pengelolaan konservasi di Patihan Bantul terhadap 
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C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini melakukan analisis tentang pengaruh lingkungan 
konservasi di Patihan Bantul terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. 
Penelitian ini sebatas mendeskripsikan potensi alam pantai di Patihan Bantul. 
Selain itu, penelitian ini akan mengungkap tentang sumber daya manusia 
(SDM) yang mengelola dan bentuk pengelolaan konservasi pantai di Patihan 
Bantul. Masyarakat yang menjadi responden penelitian ini terdiri dari 5 
kelompok masyarakat yang ada di Pantai Goa Cemara (Kel. Tani Raharjo, 
Nelayan Mino Raharjo, Konservasi Penyu Mino Raharjo, Kelompok Sadar 
Wisata, Kelompok wanita Pesisir). Pada akhirnya, penelitian ini akan 
menganalisis tentang pengaruh lingkungan konservasi di Patihan Bantul 
tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Menggambarkan sumber daya manusia (SDM) yang mengelola konservasi 
pantai di Patihan Bantul. 
2. Menjelaskan keterkaitan konservasi penyu terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Menambah wawasan baru tentang konservasi pantai. 
b. Menambah koleksi baru dalam khasanah ilmu pengetahuan khususnya 
bidang manajemen lingkungan hidup dan kesejahteraan rakyat. 
c. Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan 
konservasi pantai dan manajemen sumber daya manusia. 
2. Praktis 
a. Bagi pengelola, dapat menjadi kritik dan saran untuk lebih 
meningkatkan SDM dalam pengelolaan konservasi pantai di Patihan 
Bantul. 
b. Bagi masyarakat lokal, dapat menjadi masukan untuk dapat terlibat 
berperan aktif dalam pengelolaan konservasi dan menjaga kelestarian 
lingkungan kawasan pantai Patihan Bantul sebagai wilayah ekowisata, 
karena dapat berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan mereka.  
c. Bagi pemerintah terkait, dapat menentukan kebijakan yang disesuaikan 
dengan komponen-komponen yang mendukung keberadaan kawasan 
konservasi pantai Patihan, serta dapat memberikan suatu model 
alternatif dalam pengembangan ekowisata. Selain itu, dapat 
memberikan modal atau mencari investor untuk pengembangan 
kawasan konservasi pantai Patihan Bantul. 
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d. Bagi wisatawan, hal ini dapat menambah suatu referensi dalam 










A. Landasan Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara 
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 
secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, 
karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Manajemen sumber daya 
manusia merupakan sebuah ilmu serta seni dalam kegiatan perencanaan, 
pengelolaan dan pengembangan segala potensi sumber daya manusia yang 
ada serta hubungan antar manusia dalam suatu organisasi ke dalam sebuah 
desain tertentu yang sistematis sehingga mampu mencapai efektifitas serta 
efisiensi kerja dalam mencapai tujuan, baik individu, masyarakat, maupun 
organisasi. 
a. Sumber Daya Manusia (SDM) Pengelola Konservasi 
Dalam pengelolaan konservasi pantai di era disentralisasi 
seperti saat ini, pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang lebih 
besar untuk mengelola lingkungan konservasi sendiri di wilayahnya. 
Kewenangan tersebut meliputi hak dalam memanfaatkan, konservasi 
dan pengelolaanannya, pengaturan administrasi, pengaturan tata ruang 
dan zonasi, serta kewenangan menegakkan hukum.  
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Namun dalam realitasnya, kapasitas kelembagaan dan sumber 
daya manusia (SDM) di daerah yang ada belum memadai, baik kualitas 
maupun kuantitasnya. Kelemahan ini juga menjadi permasalahan di 
tingkat pusat. Untuk itu, dalam upaya membangun, mengelola dan 
mengembangkan lingkungan konservasi, kapasitas kelembagaan dan 
SDM merupakan unsur yang penting untuk menjadi prioritas yang 
harus ditingkatkan. 
Disisi lain, untuk menghasilkan SDM yang handal, terampil dan 
profesional dengan jenjang pendidikan tinggi, paling tidak dibutuhkan 
waktu 10 tahun lagi. Sedangkan dalam waktu tersebut pasti semakin 
banyak pula tantangan dan tuntutan yang dihadapi. Oleh karena itu, 
peningkatan jumlah pegawai menjadi sangat penting, di samping pula 
peningkatan kualitas yang baik melalui pelatihan maupun pendidikan 
formal berjenjang. 
Begitu juga dengan kelembagaan yang ada untuk mendukung 
pengembangan konservasi, terutama kelembagaan di daerah yang 
masih sangat lemah, misalnya Dinas Kelautan dan Perikanan, baik 
propinsi maupun Kabupaten yang masih sangat terbatas jumlahnya dan 
didukung oleh SDM yang kurang memadai. Pembentukan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) di daerah juga masih terbatas. 
Pendanaan untuk pengembangan lingkungan konservasi tidak 
cukup didapatkan dari dana APBN saja, namun sangat dibutuhkan 
upaya-upaya untuk mendapatkan model-model pendanaan yang 
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berkelanjutan bagi kawasan-kawasan konservasi. Untuk mendapatkan 
sumber-sumber pendanaan yang berkelanjutan sangat diperlukan kerja 
keras, masih diperlukan studi-studi dan uji coba terhadap model-model 
yang diusulkan. Situasi politik dan perekonomian makro negara juga 
sangat mempengaruhi model pendanaan yang akan diambil. Disisi lain, 
jangan pula menggantungkan dana pengelolaan kawasan konservasi 
dari bantuan luar negeri saja yang menjadikan tidak mandiri dan 
menjadi ketergantungan (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008: 
15). 
Lebih jauh, suatu pola penggunaan sumberdaya pesisir dan 
lautan yang menguntungkan masyarakat secara keseluruhan acap kali 
bertentangan dengan pola penggunaan yang dapat memberikan 
keuntungan maksimal bagi sektor swasta. Fenomena semacam ini 
terjadi, karena banyak produk dan jasa-jasa lingkungan yang disediakan 
oleh ekosistem pesisir bersifat intangible (tidak dapat dirasakan 
langsung atau belum mempunyai nilai pasar) bagi pihak swasta. 
b. Pengelolaan Kawasan Konservasi 
Pemerintah mempunyai peranan penting dalam mengatur 
kelangsungan pengelolaan yang bersifat lestari, sehingga pemerintah 
sebagai fasilitator, yang dimana mengatur konsep pengelolaan yang 
berasaskan konstitusi, agar terciptanya system pengelolaan yang 
berkelanjutan mengenai fungsi kawasan sebagai sumber wisata alam. 
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Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan ekowisata 
sangatlah penting karena dapat membantu meningkatkan rasa 
memiliki dari masyarakat, jangan sampai nanti mereka bersifat apatis 
terhadap fasilitas yang disediakan. Banyak contoh/kasus di mana 
pemerintah membangun fasilitas yang diperuntukkan bagi masyarakat, 
akhirnya terbengkalai begitu saja, tidak terawat bahkan kadang tidak 
bermanfaat sama sekali. Hal ini disebabkan karena masyarakat tidak 
dilibatkan dalam proses pengadaan fasilitas tersebut. 
Dalam pengembangan ekowisata berbasis komunitas, 
keterlibatan masyarakat adalah hal yang mutlak. Masyarakat ikut 
merencanakan, ikut melaksanakan kegiatan, ikut memonitor, ikut 
mengawasi dan pada akhirnya ikut memiliki kegiatan ekowisata. Salah 
satu tujuan pengembangan ekowisata adalah untuk memberikan 
alternatif tambahan pendapat bagi masyarakat setempat. Tetapi 
masyarakat tidak akan memperoleh pendapatan bila mereka tidak pro 
aktif, sedangkan mereka tidak mungkin pro aktif kalau mereka tidak 
merasa memiliki. Rasa memiliki haruslah dibangun dari awal kegiatan 
pengembangan ekowisata. 
Untuk mengembangkan ekowisata dilaksanakan dengan cara 
pengembangan pariwisata pada umumnya. Ada dua aspek yang perlu 
dipikirkan. Pertama, aspek destinasi, kemudian kedua adalah aspek 
market. Untuk pengembangan ekowisata dilaksanakan dengan konsep 
product driven. Meskipun aspek market perlu dipertimbangkan namun 
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macam, sifat dan perilaku obyek dan daya tarik wisata alam dan budaya 
diusahakan untuk menjaga kelestarian dan keberadaannya.  
Pada hakekatnya ekowisata yang melestarikan dan 
memanfaatkan alam dan budaya masyarakat, jauh lebih ketat dibanding 
dengan hanya keberlanjutan. Pembangunan ekowisata berwawasan 
lingkungan jauh lebih terjamin hasilnya dalam melestarikan alam 
dibanding dengan keberlanjutan pembangunan. Sebab ekowisata tidak 
melakukan eksploitasi alam, tetapi hanya menggunakan jasa alam dan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik/ dan 
psikologis wisatawan. Bahkan dalam berbagai aspekekowisata 
merupakan bentuk wisata yang mengarah ke metatourism. Ekowisata 
bukan menjual destinasi tetapi menjual filosofi. Dari aspek inilah 
ekowisata tidak akan mengenal kejenuhan pasar. 
Implementasi atau pelaksanaan kegiatan pengembangan 
ekowisata dilakukan oleh Tim Pengembang Ekowisata yang 
merupakan gabungan dari elemen masyarakat, pemerintah dan pelaku 
wisata swasta. Kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang 
sudah direncanakan sebelumnya oleh Tim Pengembang. 
Pada dasarnya tidak semua yang direncanakan bisa mulus 
dilaksanakan, seringkali terjadi hambatan berbagai faktor seperti faktor 
alam, faktor manusia (pelaku), faktor biaya (budget), belum lagi 
kendala yang disebabkan oleh birokrasi atau adanya perubahan 
kebijakan dari dinas/instansi terkait. Dalam implementasi proyek, 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
13 
 
memang diperlukan justifikasi, yang penting bahwa jika terjadi 
perubahan harus didiskusikan terlebih dahulu dengan setiap pihak yang 
terlibat, khususnya anggota tim pengembang. 
Pada saat perencanaan telah dilakukan pembagian tugas 
diantara anggota tim pengembang. Setiap anggota tim bertanggung 
jawab untuk melaksanakan apa yang menjadi tugas dan kewajibannya 
masing-masing. Pelaksanaan kegiatan dibantu oleh tim konsultan. 
Dalam setiap tahapan pekerjaan, anggota masyarakat harus selalu 
dilibatkan dan perlu untuk selalu memperhatikan aspirasi masyarakat 
yang terlibat dalam kegiatan ekowisata, karena pada dasarnya 
masyarakatlah yang nantinya aan menjalankan kegiatan ekowisata, di 
samping itu mereka yang lebih mengetahui kondisi alam, budaya dan 
potensi lainnya yang ada di desanya. 
Konsep pengelolaan wilayah pesisir adalah fokus pada 
karakteristik wilayah dari pesisir itu sendiri, dimana inti dari konsep 
pengelolaan pengelolaan wilayah adalah kombinasi dari pembangunan 
adaptif, terintegrasi, lingkungan, ekonomi dan sistem sosial. Strategi 
dan kebijakan yang diambil didasarkan pada karakteristik pantai, 
sumberdaya, dan kebutuhan pemanfaatannya. Oleh karena itu di dalam 
proses perencanaan wilayah pesisir, dimungkinkan pengambilan 
keputusan diarahkan pada pemeliharan untuk generasi yang akan 
datang (pembangunan berkelanjutan).  
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Idealnya, dalam sebuah proses pengelolaan kawasan pesisir 
yang meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi, harus 
melibatkan minimal tiga unsur yaitu ilmuwan, pemerintah, dan 
masyarakat. Proses alam lingkungan pesisir dan perubahan ekologi 
hanya dapat dipahami oleh ilmuan dan kemudian pemahaman tersebut 
menjadi basis pertimbangan bagi pemerintah untuk melaksanakan 
program pembangunan yang menempatkan masyarakat pesisir sebagai 
pelaku dan tujuan meningkatkan sosial ekonomi kawasan. 
Perencanaan pembangunan pesisir secara terpadu harus 
memperhatikan tiga prinsip pembangunan berkelanjutan untuk 
pengelolaan wilayah pesisir yang dapat diuraikan sebagai berikut 
(Muttaqiena, 2009: 7): 
i. Instrumen ekonomi lingkungan telah menjadi bagian dari 
pengambilan keputusan, yang memasukkan parameter lingkungan 
untuk melihat analisis biaya manafaat (cost benefit analysis) 
ii. Isu lingkungan seperti konservasi keanekaragaman hayati menjadi 
perhatian utama dalam pengambilan keputusan. 
iii. Pembangunan berkelanjutan sangat memperhatikan kualitas hidup 
manusia pada saat sekarang dan masa yang akan datang, termasuk 
didalamnya adalah sarana pendidikan bagi masyarakat pesisir, 
penyediaan fasilitas kesehatan dan sanitasi yang memadai, dan 
mitigasi bencana. 
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Teori ekonomi sebagai landasan pengambilan keputusan, apa 
yang harus diproduksi, bagaimana caranya, dan bagaimana 
distribusinya, belum dilakukan secara optimal atas sumber daya pesisir 
dan laut yang berlimpah. Pemberdayaan masyarakat pesisir terhadap 
pengolahan sumber daya pesisir dan laut yang berlimpah adalah bagian 
yang tak terlepas dari pembangunan desa yang bertujuan membantu 
masyarakat untuk dapat membangun dan berkembang atas kemampuan 
dan kekuatan sendiri dengan berbasis pada pengembangan potensi alam 
dan lingkungan (Dahuri, dkk, 2004: 17). 
Menurut Budiharsono (dalam Ramli, 2008: 9), pembangunan 
wilayah pesisir dan lautan dengan menggunakan pendekatan 
pembangunan wilayah terpadu sekurang-kurangnya memperhatikan 
enam aspek, yang merupakan pilar-pilar pembangunan wilayah yaitu 
aspek biofisik, ekonomi, kelembagaan, sosial, politik dan pertahanan 
keamanan, lingkungan, dan lokasi. Aspek biogiofisik meliputi 
kandungan sumber daya hayati, sumber daya non hayati, jasa-jasa 
kelautan maupun sarana dan prasarana yang ada di wilayah pesisir dan 
lautan. Aspek ekonomi meliputi kegiatan ekonomi yang terjadi di 
wilayah pesisir dan lautan. Aspek sosial budaya politik dan hankam 
meliputi kependudukan, kualitas sumber daya manusia, posisi tawar 
(dalam bidang politik) budaya masyarakat pesisir dan lautan serta 
pertahanan dan keamanan. Aspek lokasi meliputi ruang (spasial) yang 
berkaitan dengan tempat komoditi kelautan diproduksi, dan bagaimana 
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memperoleh sarana produksi, diolah, dan dipasarkan. Aspek lokasi juga 
menunjukan keterikatan antara wilayah yang satu dengan wilayah 
lainnya yang berhubungan dengan aspek sarana produksi, produksi, 
pengolahan maupun pemasaran. Aspek lingkungan meliputi kajian 
mengenai bagaimana proses mengambil input dari ekosistem, dapat 
menimbulkan eksternalitas negatif terhadap kelestarian lingkungan. 
Aspek kelembagaan meliputi kelembagaan masyarakat yang ada dalam 
pengelolaan wilayah pesisir dan lautan, dapat juga serangkaian 
peraturan pusat maupun peraturan daerah dan lembaga-lembaga sosial 
ekonomi di wilayah pesisir dan laut. Apakah dapat memberikan respon 
yang positif terhadap pembangunan ekonomi wilayah pesisir dan laut. 
 
2. Kajian tentang Konservasi Lingkungan 
a. Pengertian Konservasi 
Menurut Wikipedia bahasa Indonesia (ensiklopedia bebas) 
konservasi adalah pelestarian atau perlindungan. Secara harfiah, 
konservasi berasal dari bahasa Inggris (conservation) yang artinya 
pelestarian atau perlindungan. Sedangkan menurut ilmu lingkungan, 
konservasi adalah: 
i. Upaya efisiensi dari penggunaan energi, produksi, transmisi, atau 
distribusi yang berakibat pada pengurangan konsumsi energi di lain 
pihak menyediakan jasa yang sama tingkatannya. 
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ii. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati terhadap 
lingkungan dan sumber daya alam (fisik).  
iii. Pengelolaan terhadap kuantitas tertentu yang stabil sepanjang 
reaksi kiamia atau transformasi fisik. 
iv. Upaya suaka dan perlindungan jangka panjang terhadap 
lingkungan. 
v. Suatu keyakinan bahwa habitat alami dari suatu wilayah dapat 
dikelola, sementara keaneka-ragaman genetik dari spesies dapat 
berlangsung dengan mempertahankan lingkungan alaminya. 
Di Indonesia, berdasarkan peraturan perundang-undangan, 
konservasi (sumber daya alam hayati) adalah pengelolaan sumber daya 
alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk 
menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. Cagar alam dan 
suaka margasatwa merupakan Kawasan Suaka Alam (KSA), sementara 
taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam merupakan 
Kawasan Pelestarian Alam (KPA). Cagar alam karena keadaan alamnya 
mempunyai kekhasan tunbuhan, satwa, atau ekosistem tertentu yang 
perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. 
Suaka margasatwa mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman dan 
atau keunikan jenis satwanya. 
Taman nasional mempunyai ekosistem asli yang dimanfaatkan 
untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 
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budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Taman hutan raya untuk tujuan 
koleksi tumbuhan dan satwa yang dimanfaatkan bagi kepentingan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 
budaya, pariwisata dan rekreasi. Taman wisata alam dimanfaatkan 
untuk pariwisata dan rekreasi alam. 
b. Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 
Menurut UU Lingkungan Hidup No. 5 tahun 1990, konservasi 
sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati 
yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin 
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. Konservasi 
sumber daya alam adalah penghematan-penggunaan sumber daya alam 
dan memperlakukannya berdasarkan hukum alam. Pengertian 
konservasi adalah suatu upaya atau tindakan untuk menjaga keberadaan 
sesuatu secara terus menerus berkesinambungan baik mutu maupun 
jumlah.  
Konservasi sumber daya pesisir merupakan salah satu 
implementasi pengelolaan ekosistem sumber daya pesisir dari 
kerusakan akibat aktivitas manusia. Pemenfaatan sumber daya alam di 
lingkungan konservasi pesisir diatur melalui zona-zona yang ditetapkan 
sehingga kegiatan-kegiatan yang boleh maupun yang tidak boleh 
dilakukan termasuk pengunan alat yang dapat merusak populasi ikan 
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dan biota dan menjamin pelestarian perlindungan yang lebih baik untuk 
keberlanjutan sumber daya alam pesisir (Supriharyono, 2009: 290). 
Degradasi wilayah pesisir akan mengancam kelangsungan 
ekosistem pesisir dan laut untuk mensupport pengembangan ekonomi 
Indonesia kedepan.  Meskipun terjadi degradasi lingkungan, Indonesia 
tidak dapat menghentikan pembangunan sumberdaya pesisir dan laut 
karena negara ini masih membutuhkan pertumbuhan ekonomi untuk 
mencapai masyarakat yang makmur. Wilayah pesisir adalah suatu 
wilayah peralihan antara daratan dan lautan (Dahuri dkk., 2004: 11).   
Dengan terbatasnya luas lahan dan sumberdaya di daratan serta 
meningkatnya jumlah penduduk, maka banyak kegiatan pembangunan 
dialihkan dari daratan ke arah pesisir dan lautan. Sehubungan dengan 
semakin banyaknya pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, 
swasta dan masyarakat yang mengambil tempat di wilayah pesisir, 
antara lain untuk budidaya perikanan, pelabuhan, pariwisata, industri 
dan perluasan kota, maka sering timbul adanya konflik.  Konflik dalam 
pemanfaatan sumberdaya oleh berbagai sektor yang terjadi pada lokasi 
yang sama, pada akhirnya menimbulkan kerusakan ekosistem seperti 
erosi, pencemaran lingkungan dan degradasi lahan.  Pengelolaan 
kawasan yang bersifat sektoral yang hanya bertujuan untuk 
memaksimumkan produksi tanpa memperhitungkan keterbatasan daya 
dukung dan daya tampung lingkungan serta keterbatasan kemampuan 
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daya asimilasinya, maka akan memicu terjadinya degradasi lingkungan 
dan menurunnya nilai sumberdaya alam itu sendiri. 
Mengacu terhadap Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang 
konservasi sumberdaya alam hayati, bahwa pengertian konservasi pada 
hakekatnya merupakan upaya untuk mengelola sumberdaya alam hayati 
yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin 
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. Maka dari itu, 
tindakan konservasi yang dilakukan mencakup tiga kegiatan yaitu:  
i. Perlindungan sistem penyangga kehidupan. 
ii. Pengawetan keragaman jenis baik flora maupun fauna termasuk 
ekosistemnya. 
iii. Pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya secara 
optimal dan berkelanjutan. 
Konservasi keanekaragaman hayati (biodiversity), merupakan 
bagian tak terpisahkan dari pengertian sumberdaya alam hayati; dimana 
kawasan jalur penyangga wilayah pantai termasuk di dalamnya. Hal ini 
mengingat ada tiga komponen konservasi yaitu: 
i. Degradasi kawasan penyangga, 
ii. Tatanan kehidupan sosial masyarakat, dan  
iii. Keikutsertaan masyarakat dalam hal pemanfaatan sumberdaya 
secara optimal berkelanjutan. 
c. Tujuan Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 
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Ada sebuah sebuah organisasi internasional yang didedikasikan 
untuk konservasi sumber daya alam yang bernama IUCN  International 
Union for Conservation of Nature). Badan ini didirikan pada tahun 1948 
dan berpusat di Gland, Switzerland. IUCN beranggotakan 78 negara, 
112 badan pemerintah, 735 organisasi non pemerintah dan ribuan ahli 
dan ilmuwan dari 181 negara. Tujuan IUCN adalah membantu 
komunitas di seluruh dunia dalam konservasi alam. Menurut IUCN 
(dalam Supriharyono, 2009: 290-291), bahwa tujuan kawasan 
konservasi pesisir yaitu: 
i. Melindungi dan mengelola sistem laut dan eustaria supaya dapat 
bermanfaat secara terus-menerus dalam jangka waktu panjang dan 
mempertahanan keanekaragaman genetic.  
ii. Melindungi penurunan, tekanan, populasi dan spesies langka, 
terutama pengawetan habitat untuk kelangsungan hidup organism. 
iii. Melindungi dan mengelola kawasan yang secara nyata merupakan 
siklus hidup spesies ekonomi penting. 
iv. Mencegah aktivitas luar yang memungkinkan kerusakan  kawasan 
konservasi pesisir. 
v. Memberikan kesejahteraan secara terus-menerus kepada 
masyarakat dengan menciptakan kawasan konservasi peisir, 
menyelamatkan, melindungi dan mengelola kawasan yang 
mempunyai nilai estetika, budaya serta sejarah, untuk generasi 
yang akan dating. 
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vi. Mempermudah dalam menginterprestasikan sistem kawasan 
pesisir untuk tujuan konservasi, pendidikan dan parawisata. 
 
3. Kajian tentang Kesejahteraan Masyarakat 
Para pakar ekonomi sumberdaya melihat kemiskinan masyarakat 
pesisir, khususnya nelayan lebih banyak disebabkan karena faktor-faktor 
sosial ekonomi yang terkait karakteristik sumberdaya serta teknologi yang 
digunakan. Faktor-faktor yang dimaksud membuat sehingga nelayan tetap 
dalam kemiskinannya. Hal ini lebih banyak disebabkan karena faktor-faktor 
sosial ekonomi yang terkait dengan karakteristik sumberdaya serta 
teknologi yang digunakan.  Di samping faktor-faktor diatas ada juga berupa 
peluang usaha  nelayan, khususnya di negara berkembang, sangat kecil dan 
cenderung mendekati nihil. Bila demikian maka nelayan tidak punya pilihan 
lain sebagai mata pencahariannya. Dengan demikian apa yang terjadi, 
nelayan tetap bekerja sebagai nelayan karena hanya itu yang bisa dikerjakan 
(Nikijuluw, 2002: 2-3). 
Menurut Nikijuluw (2002: 2-3) Kemiskinan yang merupakan 
indikator ketertinggalan masyarakat pesisir ini disebabkan paling tidak oleh 
tiga hal utama, yaitu: 
a. kemiskinan struktural, 
b. kemiskinan super-struktural, dan 
c. kemiskinan kultural.     
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Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan karena 
pengaruh faktor atau variabel eksternal diluar individu.   Kemiskinan 
kultural adalah kemiskinan yang disebabkan karena variabel-variabel yang 
melekat, inheren, dan menjadi gaya hidup tertentu. Kemiskinan kultural 
adalah tingkat pendidikan, pengetahuan, adat, budaya, kepercayaan, 
kesetiaan pada pandangan-pandangan tertentu, serta ketaatan pada panutan. 
Kemiskinan secara struktural ini sulit untuk diatasi. Umumnya pengaruh 
panutan (patron) baik yang bersifat formal, informal, maupun asli 
(indigenous) sangat menentukan keberhasilan upaya-upaya pengentasan 
kemiskinan. 
Penurunan kualitas lingkungan dan munculnya berbagai konflik 
kepentingan akan menimbulkan gangguan pada keseimbangan ekosistem 
yang pada gilirannya akan menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. Atas dasar hal tersebut, masyarakat dan pemerintah 
semakin menyadari perlunya melakukan pembangunan berkelanjutan untuk 
menjamin kehidupan yang berkelanjutan pula, dengan menyeimbangkan 
antara pembangunan ekonomi dengan  kepentingan menjaga kualitas 
lingkungan dan ekosistem sehingga tidak melampaui batas kemampuannya, 
serta keseimbangan pemanfaatan (SDA) dan sumberdaya lahan (SDL) 
antara generasi sekarang dengan generasi yang akan datang termasuk 
keadilan sosial dan suatu lingkungan yang sehat.  Salah satu strategi dalam 
pembangunan berkelanjutan adalah perlunya melakukan suatu konservasi 
sumber daya alam pesisir.   
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Wilayah pesisir merupakan kawasan yang paling padat dihuni oleh 
manusia serta tempat berlangsung berbagai macam kegiatan pembangunan. 
Konsentrasi kehidupan manusia dan berbagai kegiatan pembangunan di 
wilayah tersebut disebabkan oleh tiga alasan ekonomi yang kuat, yaitu 
pertama, bahwa wilayah pesisir merupakan kawasan yang paling produktif 
di bumi, kedua, bahwa wilayah pesisir menyediakan kemudahan bagi 
berbagai kegiatan, dan ketiga, bahwa wilayah pesisir memiliki pesona yang 
menarik bagi obyek pariwisata. Hal-hal tersebut menyebabkan kawasan 
pesisir di dunia termasuk Indonesia mengalami tekanan ekologis yang parah 
dan kompleks sehingga menjadi rusak.  
Oleh karana itu, diperlukan perbaikan yang mendasar di dalam 
perencanaan dan pengelolaan pembangunan sumberdaya alam pesisir. Pola 
pembangunan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi perlu 
diganti dengan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan dan praktek 
pengelolaan pembangunan wilayah pesisir yang selama ini dilaksanakan 
secara sektoral dan terpilah-pilah, perlu diperbaiki melalui pendekatan 
pengelolaan secara terpadu dan berkelanjutan. 
Sementara itu, banyak kawasan-kawasan pesisir di dunia termasuk 
Indonesia telah mengalami tekanan ekologis yang semakin parah dan 
kompleks, baik berupa pencemaran, over eksploitasi sumberdaya alam dan 
pengikisan keanekaragaman hayati, degradasi fisik habitat pesisir, maupun 
konflik pennggunaan ruang dan sumberdaya.  Bahkan, di beberapa daerah 
pesisir tingkat kerusakan ekologis tersebut telah mencapai atau melampaui 
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daya dukung lingkungan dan kapasitas keberlanjutan (sustainable capacity) 
dari ekosistem wilayah pesisir untuk menopang kegiatan pembangunan dan 
kehidupan manusia di masa-masa mendatang (Kapludin, 2014: 5). 
Hal ini terutama disebabkan oleh paradigma dan pola pembangunan 
yang selama ini terlampau berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tanpa 
adanya perhatian yang memadai terhadap karakteristik, fungsi, dan 
dinamika ekosistem wilayah pesisir yang menyusun daya dukung dan 
kapasitas ekosistem ini bagi kelangsungan pembangunan. Padahal seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk Indonesia, yang diperkirakan akan 
mencapai 234.2 juta jiwa pada tahun 2010, (Badan Pusat Statistik, 2010). 
Kenyataan bahwa sumberdaya di daratan (lahan atas) semakin 
menipis, maka wilayah pesisir dan lautan beserta segenap sumberdaya alam 
dan jasa-jasa lingkungan (environmental services) yang terkandung 
didalamnya diharapkan menjadi pilar dalam pengembangan perekonomian 
nasional. Menurut Suparmoko (2008: 179), bahwa sumber daya pesisir 
merupakan sumber daya milik umum sehingga untuk menentukan harga 
sangat sukar ditentukan ada dua syarat yang mencirikan sumber daya alam 
milik bersama atau umum yaitu: 
a. Tidak terbatasnya cara-cara pengambilan. 
b. Terdapat interaksi di antara para pemakai sumber daya itu sehingga 
terjadi saling berebut satu sama lain dan terjadi eksternalitas biaya yang 
sifatnya disekonomis. 
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Sumberdaya alam pesisir yang juga merupakan sumberdaya milik 
bersama (common property) dan terbuka untuk umum (open acces), 
maka  pemanfaatan sumberdaya alam pesisir dan laut dewasa ini semakin 
meningkat di hampir semua wilayah. Pemanfaatan yang demikian 
cenderung melebih daya dukung sumberdaya (over exploitatiton).   
Perkembangan eksploitasi sumberdaya alam laut dan pesisir dewasa 
ini (penangkapan, budidaya, dan ekstraksi bahan-bahan untuk keperluan 
medis) telah menjadi suatu bidang kegiatan ekonomi yang dikendalikan 
oleh pasar (market driven) terutama jenis-jenis yang bernilai ekonomis 
tinggi, sehingga mendorong eksploitasi sumberdaya alam laut dan pesisir 
dalam skala dan intensitas yang cukup besar (Stanis dkk, 2007: 67). 
Hal ini terjadi karena banyaknya perusahan konsumen yang bebas 
masuk untuk memanfaatkan sumber daya alam pesisir dengan keinginan 
untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, sehingga terjadi 
ekspansi  produksi yang besar menyebabkan terjadi penumpukan hasil 
produksi, maka harga jual menjadi turun sementara permintaan terhadap 
produk atau sumber daya menjadi naik.  
Sementara dari sisi biaya produksi dengan adanya ekspansi yang 
berlebihan menyebabkan biaya produksi menjadi meningkat disebabkan 
adanya biaya marginal yang meningkat karena penyusutan persediaan 
(cadangan) sumber daya alam dan juga tambahan biaya untuk mencari 
sumber daya baru, dan biaya marginal meningkat karena berdesaknya 
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perusahan dalam merebut sumber daya alam sehingga terjadi eksternalitas 
dalam biaya. 
Menurut Purwanto (2003: 34), ketersediaan (stok) sumberdaya ikan 
pada beberapa daerah penangkapan (fishing ground) di Indonesia ternyata 
telah dimanfaatkan melebihi daya dukungnya sehingga kelestariannya 
terancam. Beberapa spesies ikan bahkan dilaporkan telah sulit didapatkan 
bahkan nyaris hilang dari perairan Indonesia. Kondisi ini semakin 
diperparah oleh peningkatan jumlah armada penangkapan,  penggunaan alat 
dan teknik serta teknologi penangkapan yang  tidak ramah lingkungan. 
Secara ideal pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungan hidupnya harus 
mampu menjamin keberlangsungan fungsi ekologis guna mendukung 
keberlanjutan usaha perikanan pantai yang ekonomis dan produkstif. 
Menurut Supriharyono (2009: 298-302), bahwa setiap perencanaan 
dan pengelolaan sumber daya pesisir perlu mempertimbangkan beberapa 
pertimbangan yaitu yang bersifat ekonomi, lingkungan dan sosial budaya. 
Di samping itu perencana harus menentukan juga informasi atau data 
penting yang akan di perlukan untuk pengelolaan wilayah pesisir. 
Perilaku masyarakat dalam mengelola pesisir di lokasi masih secara 
tradisional yaitu dengan penggunaan teknologi penangkapan dan 
pengolahan hasil perikanan yang sederhana. di samping itu dinamika sosial 
budaya masyarakat pesisir seperti, kepemimpinan informal, keragaan 
nelayan, kualitas program pemberdayaan, kompetensi fasilitator, dan 
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kualitas pendukung memiliki pengaruh positif langsung terhadap perilaku 
nelayan.  
Konservasi aktif merupakan upaya konservasi melalui tiga pilar 
pokok konservasi, yaitu perlindungan sistem penyangga kehidupan, 
pengawetan keanekargaman genetik, dan pemanfaatan yang lestari sumber 
daya alam dan ekosistemnya; bukan lagi konservasi pasif yang hanya 
sebatas perlindungan. 
Seluruh literatur mengenai kontribusi ekowisata terhadap konservasi 
menyebutkan bahwa kegiatan ekowisata dapat meningkatakan 
kesejahteraan masyarakat lokal. Pernyataan tersebut benar apa adanya. 
Namun dampak positif ini juga dapat membaawa dampak positif lain secara 
tidak langsung terhadap konservasi aktif dalam kawasan. Kiss (2004: 7), 
menyebutkan bahwa dengan semakin besarnya keuntungan yang diperoleh 
masyarakat lokal dari adanya ekowisata, maka mereka akan berupaya untuk 
menjaga keanekaragaman dalam kawasan konservasi tersebut, untuk 
menjaga keuntungan dari kegiatan ekowisata. 
4. Pengaruh Pengelolaan Konservasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Pengelolaan pembangunan wilayah pesisir diperlukan keterpaduan 
dalam perencanaannya agar sumberdaya bersangkutan terjaga 
keberlanjutannya. Kegiatan pembangunan di kawasan pesisir dan daratan 
yang antara lain meliputi pemanfaatan sumberdaya lahan, selain 
memberikan dampak lingkungan yang positif juga memberikan dampak 
yang negatif.   Hal positif dari perubahan itu adalah kemajuan yang 
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dirasakan oleh masyarakat, melalui peningkatan ekonomi.  Sedangkan 
dampak negatif dari perubahan itu adalah tingginya tingkat erosi tanah, 
timbulnya pencemaran yang mengakibatkan lingkungan menjadi 
terdegradasi yang berdampak pada perubahan kesejahteraan masyarakat. 
Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai lingkungan telah 
memberikan implikasi munculnya berbagai tuntutan di semua sektor 
pembangunan. Tuntutan-tuntutan tersebut telah dan akan mendorong 
tumbuhnya usaha-usaha baru, cara cara pendekatan baru dalam berbagai 
kegiatan baik bisnis pariwisata secara langsung yang dilakukan dunia usaha 
pariwisata dan usaha-usaha masyarakat dalam upaya meningkatkan taraf 
kesejahteraan mereka. Kondisi tersebut semakin meyakinkan bahwa 
lingkungan bukan lagi beban, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan usaha-usaha ekonomi. Dalam maksud lain, lingkungan 
mempunyai peran penting dalam usaha mendorong semua lapisan 
masyarakat untuk memanfaatkannya sebagai peluang bisnis, sehingga 
diharapkan dapat mendorong semua pihak untuk dapat menyelesaikan 
masalah-masalah dan mampu mendorong keikutsertaan semua unsur secara 
bersama-sama menanggulangi masalah lingkungan secara bersama-sama. 
Pola pengemasan ekowisata berbasis masyarakat adalah pola 
pengembangan ekowisata yang mendukung dan memungkinkan 
keterlibatan penuh oleh masyarakat setempat dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengelolaan usaha ekowisata dan segala keuntungan yang 
diperoleh. Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usaha ekowisata yang 
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menitikberatkan peran aktif komunitas. Hal tersebut didasarkan pada 
kenyataan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan tentang alam serta 
budaya yang menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata 
sehingga pelibatan masyarakat menjadi mutlak.  
Pola ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal 
dalam mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara 
adat ataupun sebagai pengelola. Ekowisata berbasis masyarakat dapat 
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat setempat dan mengurangi 
kemiskinan, dimana penghasilan ekowisata adalah dari jasa-jasa wisata 
untuk turis seperti fee sebagai pemandu wisata, ongkos sewa transportasi, 
homestay, menjual kerajinan, membuka warung, dan lain-lain. Ekowisata 
membuka dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan budaya asli 
setempat yang pada akhirnya diharapkan akan mampu menumbuhkan jati 
diri dan arasa bangga antar penduduk setempat yang tumbuh akibat 
peningkatan kegiatan ekowisata. 
Dengan adanya pola ekowisata berbasis masyarakat bukan berarti 
bahwa masyarakat menjalankan usaha ekowisata sendiri. Tataran 
implementasi ekowisata perlu dipandang sebagai bagian dari perencanaan 
pembangunan terpadu yang dilakukan di suatu daerah. Untuk itu, 
keterlibatan para pihak terkait mulai dari level komunitas, masyarakat, 
akademisi, pemerintah, dunia usaha dan organisasi non pemerintah 
diharapkan membangun suatu jaringan dan menjalankan suatu kemitraan 
yang baik sesuai dengan peran dan keahlian masing-masing. 
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Banyak kegiatan pembangunan ekonomi kawasan pesisir yang 
berlangsung tanpa perencanaan dan pemahaman yang baik dan benar 
mengenai sumber daya alam dan manusia di kawasan pesisir, akibatnya 
banyak masalah sosial ekonomi lingkungan yang muncul di kawasan pesisir 
yang akhirnya mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Salah satu 
prinsip dari ekowisata adalah pemberdayaan masyarakat lokal dalam 
mengelola obyek wisata di daerahnya. Bawa (1998: 14) mengatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat adalah menyiapkan kemampuan masyarakat 
atau sumberdaya manusia agar mereka mampu berperan dalam pemrosesan 
pariwisata itu.  
Sumodiningrat (1999: 44) mengatakan pemberdayaan masyarakat 
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat 
yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, 
memberdayakan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan 
masyarakat. Dalam rangka pemberdayaan masyarakat tersebut, pemerintah 
pertama-tama menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan potensi 
masyarakat dapat berkembang, dengan mengeluarkan kebijakan yang 
memihak kepada masyarakat setempat. 
Pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif yang nyata terhadap 
perilaku nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan. Pengembangan 
masyarakat pesisir mengarah pada meningkatnya kualitas hidup nelayan 
dan keluarganya melalui pengelolaan secara terpadu dengan 
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mengakomodasi kepentingan ekologis, sosial budaya, dan ekonomi yang 
ditekankan pada mekanisme kerja sistem penyuluhan, sistem sosial, dan 
sistem lingkungan fisik. Kerjasama antara pemerintah, swasta, dan pihak 
terkait diperlukan guna mengembangkan masyarakat pesisir yang mampu 
memelihara kondisi pengelolaan bagi kesejahteraan (Amanah, 2006: 3). 
 
F. Penelitian Sebelumnya 
Sejauh ini, peneliti belum menemukan penelitian yang sama persis 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ini, yaitu tentang pengaruh 
lingkungan konservasi di Pantai Patihan Bantul terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal dalam rangka untuk meningkatkatkan kualitas sumber daya 
manusia (ekonomi) di kawasan konservasi tersebut. Ada beberapa penelitian 
yang ada sedikit kemiripan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ini, 
tetapi tetap ada perbedaannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sasy (2012) dengan judul “Pengaruh 
Sikap Karyawan Atas Perubahan Kebijakan Hari Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan  Universitas Sanata Dharma”. Penelitian yang dikaji adalah tentang 
kondisi perubahan sikap karyawan terhadap kebijakan perubahan hari kerja di 
Universitas Sanata Dharma. Penelitian tersebut lebih fokus pada pengaruh 
sosial ekonomi dan sikap terhadap tingkat partisipasi individu dalam menyikapi 
suatu hal baru, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang pengaruh lingkungan 
konservasi terhadap  kesejahteraan masyarakat lokal.  
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Penelitian dengan judul “Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap 
Perubahan Penggunaan Lahan pada Kawasan Hutan Konservasi Pulau Kecil di 
Taman Buru Pulau Rempang Batam” yang dilakukan oleh Susetyo (2013). 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembangunan jalan terhadap 
perubahan penggunaan lahan, karakteristik dan kronologis perubahan 
penggunaan lahan serta dampak terhadap lingkungan dan masyarakat Pulau 
Rempang yang memiliki keunikan ekosistem hutan konservasi pulau kecil. 
Penelitian tersebut diadakan di kawasan perhutanan, sedangkan penelitian ini di 
kawasan pesisir (pantai). 
Penelitian yang dilakukan oleh Karim (2008) dengan judul “Penelitian 
dan Pengembangan Sosial Ekonomi Konservasi Das Cimanuk”. Penelitian ini 
adalah menyusun rencana aksi pelaksanaan konservasi partisipatif masyarakat 
di hulu Sungai Cimanuk dengan menggunakan model konservasi partisipatif 
DAS Bengawan Solo. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu 
menyusun rencana aksi pelaksanaan konservasi partisipatif masyarakat di hulu 
Sungai Cimanuk, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
penelitian deskriptif eksploratif, yaitu menggambarkan pengaruh lingkungan 
konservasi terhadap kesejahteraan masyarakat lokal di pantai Patihan Bantul. 
Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Audit Lingkungan terhadap 
Realisasi Corporate Social Responsilibility” yang dilakukan oleh Ranggi 
(2010). Penelitian tersebut mengkaji tentang pengaruh audit lingkungan 
terhadap realisasi Corporate Social Responsilibility. Penelitian tersebut adalah 
studi empiris pada salah satu perusahaan di Jakarta, sedangkan penelitian yang 
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akan peneliti lakukan adalah penelitian lapangan di pantai Patihan Bantul yang 
mengkaji tentang pengaruh lingkungan konservasi terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal. 
Penelitian dengan judul “Konservasi Sumber Daya Alam Pesisir dalam 
Meningkatkan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pesisir” yang dilakukan oleh 
Kapludin. Penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana pesisir usaha 
konservasi sumber daya alam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
pesisir. Penelitian dilakukan dengan metode yang bergantung pada kritis dan 
mendalam review dari perpustakaan bahan-bahan yang relevan. Penelitian 
tersebut jelas berbeda dengan penelitian yang akanb peneliti lakukan sekarang, 
karena penelitian tersebut adalah penelitian literatur (perpustakaan), sedangkan 
penlitian ini adalah lapangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2009) dengan judul “Kajian 
Kearifan Lokal Masyarakat dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam dan 
Lingkungan”. Penelitian tersebut mengkaji tentang pengembangan kearifan 
yang berwujud pengetahuan atau ide, peralatan, dipadu dengan norma adat, nilai 
budaya, aktivitas mengelola lingkungan guna mencukupi kebutuhan hidup. 
Kearifan lokal tersebut ikut berperan dalam pengelolaan sumberdaya alam dan 
lingkungannya. Prospek kearifan lokal di masa depan sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan masyarakat, inovasi teknologi, permintaan pasar, pemanfaatan dan 
pelestarian keanekaragaman hayati di lingkungannya serta berbagai kebijakan 
pemerintah yang berkaitan langsung dengan pengelolaan sumberdaya alam dan 
lingkungan serta peran masyarakat lokal. Jelas berbeda dengan penelitian yang 
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akan pebneliti lakukan yang mengkaji tentang pengaruh lingkungan konservasi 
terhadap kesejahteraan masyarakat lokal di pantai Patihan Bantul. 
 
G. Kerangka Penelitian 
 
Dalam penelitian ini hubungan yang digambarkan antara pengelolaan 
lingkungan konservasi, sumber daya manusia pengelola konservasi dan 
kesejahteraan masyarakat berbentuk linier. Dalam penelitian yang dilakukan di 
pantai Goa Cemara, Patihan, Gadingsari, Sanden, Bantul kesejahteraan 
masyarakat lokal dapat dipengaruhi dua faktor yaitu pengelolaan lingkungan 
konservasi dan sumber daya manusia pengelolanya. 
Lingkungan konservasi adalah kawasan (wilayah/daerah) sekitar lokasi 
pelestarian atau perlindungan (konservasi). Sedangkan pengelola konservasi 
adalah kelompok yang melakukan kegiatan perencanaan, pengelolaan dan 
pengembangan segala potensi sumber daya manusia yang ada serta hubungan 
antar manusia dalam suatu organisasi ke dalam sebuah desain tertentu yang 
sistematis sehingga mampu mencapai efektifitas serta efisiensi kerja dalam 
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H. Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatu yang harus diuji 
kebenarannya (Subagyo 2005: 159). Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut:  
H0 : Pengelolaan lingkungan konservasi dan SDM pengelola konservasi 
di pantai Goa Cemara, Patihan, Gadingsari, Sanden, Bantul tidak berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat lokal.   
H1  : Pengelolaan lingkungan konservasi dan SDM pengelola konservasi 
di pantai Goa Cemara, Patihan, Gadingsari, Sanden, Patihan Bantul 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. 
  





A. Jenis Penelitian 
Pada dasarnya penelitian yang dilaksanakan penulis bersifat kuantitatif. 
Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Studi kasus 
merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu objek tertentu selama kurun 
waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan 
dan kondisi masa lalunya (Wicaksono, 2005:30). 
Sedangkan statistik inferensi digunakan untuk menentukan sejauh mana 
kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang akan 
didapat pada populasi secara keseluruhan. Metode tersebut digunakan untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di kawasan konservasi pantai 
Patihan Bantul. 
Statistik inferensial adalah metode yang berhubungan dengan analisis 
data pada sampel untuk digunakan untuk penggeneralisasian pada populasi. 
Penggunaan statistic inferensial didasarkan pada peluang (probability) dan 
sampel yang dipilih secara acak (random) menurut Creswell, Muhammad 
Nisfiannoor. 
Untuk melengkapi metode diatas peneliti menggunakan analisis 
deskriptif untuk menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan dan upaya mencari hubungan satu 
fakta dengan fakta lainnya dalam aspek yang diteliti (Nawawi, 1995: 5).  
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Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, 
dokumen, dan lain-lain) atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk 
pendiskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana 
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang 
mendalam dari hakekat proses tersebut (Sudjana, 1989: 203).  
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Menurut Lofland (dalam Moleong, 2000: 112), subyek penelitian atau 
sering disebut sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Adapun subyek utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Subyek Primer 
Subyek primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya (Suryabrata, 1998: 22). 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dan baru 
pertama kalinya diolah. Data primer ini ini meliputi data tanggapan 
responden atas pengaruh lingkungan konservasi di Pantai Patihan Bantul. 
Data primer dalam penelitian ini adalah pengelola, masyarakat, dan pihak-
pihak yang terkait dalam konservasi di Pantai Patihan Bantul. 
2. Subyek Sekunder 
Subyek sekunder itu biasanya telah disusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data 
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mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan 
pangan disuatu daerah dan sebagainya (Suryabrata, 1998: 85). Data 
sekunder adalah data yang telah diolah oleh pihak lain di luar penelitian ini, 
yaitu data yang telah diolah oleh instansi terkait dengan penelitian, seperti 
Monografi Desa Patihan, data konservasi Dinas Kelautan Perikanan, dan 
Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul. 
3. Objek 
Objek penelitiannya adalah kesejahteraan masyarakat lokal setelah 
adanya pengelolaan konservasi di Pantai Patihan Bantul. 
  
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama dua bulan dari 
bulan Maret-April 2014.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Patihan Bantul. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dari penelitian ini adalah lingkungan konservasi di Pantai 
Patihan Bantul dan masyarakat lokal di Pantai Patihan Bantul. 
1) Variabel adalah atribut atau sifat dari objek yang akan diteliti yang 
mempunyai nilai tertentu. Variabel independen, yaitu variabel yang menjadi 
sebab terjadinya/terpengaruhnya variabel dependen (Sumarni dan Wahyuni, 
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2006:22). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen, yaitu 
Lingkungan Konservasi di Pantai Goa Cemara (X1) dan sumber daya 
manusia pada kelompok konservasi di Pantai Goa Cemara (X2). 
2) Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 
oleh adanya variabel bebas (Sumarni dan Wahyuni, 2006:22). Variabel 
dependen, yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen, yaitu 
kesejahteraan masyarakat lokal (Y). 
 
E. Definisi Operasional 
1. Lingkungan Konservasi 
Lingkungan konservasi adalah kawasan (wilayah/daerah) sekitar 
lokasi pelestarian atau perlindungan (konservasi). Sedangkan konservasi 
adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya 
dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya 
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan 
nilainya. 
2. Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu institusi atau bidang 
kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik 
oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk 
mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan 
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masalah sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan 
masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat (sosial) adalah keseluruhan usaha sosial 
yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup 
pula unsur kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang terkait dengan 
berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti pendapatan, jaminan sosial, 
kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi, budaya, dan sebagainya. 
3. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara 
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 
secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, 
karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Manajemen sumber daya 
manusia merupakan sebuah ilmu serta seni dalam kegiatan perencanaan, 
pengelolaan dan pengembangan segala potensi sumber daya manusia yang 
ada serta hubungan antar manusia dalam suatu organisasi ke dalam sebuah 
desain tertentu yang sistematis sehingga mampu mencapai efektifitas serta 
efisiensi kerja dalam mencapai tujuan, baik individu, masyarakat, maupun 
organisasi. 
F. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti, dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Patihan Bantul dengan jumlah 
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populasi penduduk laki-laki berjumlah 392 jiwa sedangkan penduduk 
perempuannya berjumlah 432 jiwa. Untuk kelompok-kelompok yang ada di 
kawasan pantai Goa Cemara terdiri dari Kelompok tani Raharjo berjumlah 87 
orang, kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 134 orang, kelompok nelayan 
Mino Raharjo 78 orang, kelompok konservasi penyu Mino Raharjo 30 orang, 
kelompok wanita pesisir pantai Goa Cemara 36 orang. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang hendak diteliti 
berjumlah 82 orang, yang mewakili pengelola konservasi di Pantai Patihan, 
masyarakat di sekitar Pantai Patihan, dan pihak-pihak yang terkait dalam 
konservasi di Pantai Patihan Bantul. 
 
G. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan Skala Likert (Likert scale) untuk masing-
masing item pertanyaan, yaitu metode yang mengukur sikap dengan 
menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subyek, obyek atau kejadian 
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Skala likert adalah skala yang Didesain untuk menilai sejauh mana 
subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan. Umumnya 
peneliti menggunakan 5 (lima) poin (Sumarni dan Wahyuni, 2006). Sedangkan 
menurut Sanusi (2011), skala likert merupakan skala yang didasarkan pada 
penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berdasarkan 
indikator-indikator suatu variabel yang sedang diukur. Responden diminta untuk 
menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap setiap pernyataan. Lazimnya, ada 
5 (lima) poin penilaian dengan titik netral pada pilihan ketiga. 
Selain dari penggunaan skala likert, penjelasan atau deskripsi mengenai 
identitas responden dan analisis kuantitatif data penelitian. Deskripsi responden 
terdiri dari identitas responden, analisis lingkungan konservasi, analisis 
kesejahteraan masyarakat, dan manajemen sumber daya manusia. Dalam 
menentukan sampel, penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified 
random sampling. Teknik pengambilan sampel ini digunakan dalam kondisi 
populasi heterogen dan berstrata secara proporsional.  
Dari teknik sampel diatas akan dilakukan analisis berupa kualitatif yang 
terdiri dari deskripsi variabel bebas (X) yaitu Lingkungan Konservasi di Pantai 
Goa Cemara (X1) dan sumber daya manusia pada pengelolaan kelompok 
konservasi di Pantai Goa Cemara (X2) dan deskripsi variabel terikat (Y) yaitu 
kesejahteraan masyarakat lokal. Juga analisis kuantitatif yang terdiri dari uji 
validitas, uji reliabilitas, analisis regresi sederhana, dan uji t.  
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik dalam 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati 
fenomena sosial. Pengamatan dalam penelitian ilmiah dituntut harus 
memenuhi persyaratan tertentu, sehingga hasil pengamatan sesuai dengan 
kenyataan yang menjadi sasaran penelitian (Amiruddin, 2004: 73). 
Pengamatan merupakan metode yang pertama-tama digunakan dalam 
melakukan penelitian ilmiah (Koentjaraningrat, 1997: 109). Dalam hal ini 
peneliti melakukan observasi dilapangan yakni di lingkungan konservasi di 
Pantai Patihan Bantul dan kesejahteraan masyarakat lokal. 
2. Wawancara (Interview) 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara lisan dan berhadapan 
langsung dengan orang tersebut. Hal ini bertujuan untuk suatu tugas tertentu 
atau untuk mendapatkan keterangan dari responden. Jika suatu percakapan 
meminta keterangan yang bertujuan tidak untuk suatu tugas, tetapi hanya 
untuk tujuan ramah tamah, sekedar tahu dan mengobrol saja itu tidak disebut 
wawancara (Koentjaraningrat, 1997: 129). Dalam hal ini wawancara 
dilakukan oleh peneliti terhadap pengelola konservasi di Pantai Patihan 
Bantul, masyarakat lokal dan pihak-pihak yang terkait. 
 




Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti 
(Moleong, 2000: 161). Metode dokomentasi adalah metode pengumpulan 
data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2000: 188). Dalam penelitian ini, 
dokumen yang dikumpulkan adalah buku-buku catatan dan penelitian yang 
berhubungan dengan pembahasan. 
4. Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Meskipun terlihat 
mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan jika 
respondennya cukup besar dan tersebar di berbagai wilayah. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket menurut Sekaran (dalam 
Sugiyono, 2007: 163) terkait dengan prinsip penulisan angket, prinsip 
pengukuran dan penampilan fisik. Kuesioner adalah daftar pertanyaan 
tertulis yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner, atau daftar pertanyaan tersebut cukup terperinci 
dan lengkap dan biasanya sudah menyediakan pilihan jawaban (kuesioner 
tertutup) atau memberikan kesempatan responden menjawab secara bebas 
(kuesioner terbuka). 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
46 
 
Penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti 
penyerahan kuesioner secara pribadi, melalui surat, dan melalui email. 
Masing-masing cara ini memiliki kelebihan dan kelemahan, seperti 
kuesioner yang diserahkan secara pribadi dapat membangun hubungan dan 
memotivasi respoinden, lebih murah jika pemberiannya dilakukan langsung 
dalam satu kelompok, respon cukup tinggi. Namun kelemahannya adalah 
organisasi kemungkinan menolak memberikan waktu perusahaan untuk 
survey dengan kelompok karyawan yang dikumpulkan untuk tujuan 
tersebut. Metode tersebut digunakan untuk mengukur tingkat produksi 
masyarakat di kawasan konservasi pantai Patihan Bantul. 
 
I. Teknik Pengujian Instrumen 
Teknik pengujian instrumen merupakan konsep penting yang 
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 
menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
kriteria, dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2000: 171). Keabsahan data yang 
telah terkumpul dapat diuji dengan menggunakan teknik triangulasi data. 
Tujuan dari triangulasi data adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-
temuan lapangan benar-benar representatif. Menurut Sugiono (2010: 372), 
teknik triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini proses 
triangulasi data dapat dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan hasil observasi dengan wawancara, maupun sebaiknya. 
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2. Membandingkan antara apa yang dikatakan oleh pengelola konservasi di 
Pantai Patihan Bantul, masyarakat lokal dan pihak-pihak yang terkait. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara, angket dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan topik permasalahan. 
4. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya  validitas  instrumen  menunjukkan  sejauh  
mana  data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  tentang  
validitas  yang dimaksud.  
Rumus yang digunakan adalah korelasi  Pearson Product Moment 
sebagai berikut: 
               r 
   














 di mana: 
 r : Koefisien korelasi   X : Skor butir 
 N : Jumlah Sampel (responden)  Y : Skor total  
 Selanjutnya, nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 
derajat bebas (n-2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar daripada 
nilai r dalam tabel pada alfa tertentu (dalam penelitian ini, 5%) maka 
berarti signifikan sehingga disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau 
pernyataan itu valid (Sanusi, 2011:77). 
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J. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif, kemudian 
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, 
dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali 
data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera 
dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis dan konsisten bahwa 
data yang diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian 
dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis.  
Data yang telah dikumpulkan melalui metode diatas dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Moleong (2005: 2) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan. Penelitian ini merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia 
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasannya dan dalam peristilahannya. 
Metode deskriptif adalah menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
individu, keadaan, gejala, atau menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu 
gejala lain dalam masyarakat (Amiruddin, 2004: 25). Analisis data menurut 
Patton (dalam Moleong, 2000: 280), adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.  
1. Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi 
linear sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya 
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hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sanusi, 2011:134). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel lingkungan konservasi Pantai Goa Cemara dan sumber daya 
manusia kelompok konservasi secara bersama-sama terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal 
Persamaan Regresi Linear Berganda: 
 Y =  a + b1X1 + b2X2 + e 
Di mana: 
Y = Kesejahteraan masyarakat lokal 
a = konstanta    
X1 = Pengelolaan Lingkungan konservasi di Pantai Goa Cemara  
b1 = koefisien regresi pengelolaan lingkungan konservasi di Pantai 
Goa Cemara 
X2 = sumber daya manusia kelompok konservasi   
b2 = koefisien regresi sumber daya manusia kelompok konservasi 
e  = variabel pengganggu  
 












 n = jumlah sampel 
 X = nilai variabel bebas 
 Y = nilai variable terikat 
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Untuk mengetahui signifikansi variabel pengelolaan lingkungan konservasi di 
Pantai Goa Cemara terhadap kesejahteraan masyarakat lokal di gunakan uji t 
dengan rumus sebagai berikut : 
𝑡 =
𝑟 (𝑛 − 2)
1 − 𝑟2
 
t = nilai hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Dengan menggunakan analisis diatas, pengambilan keputusan berdasarkan pada : 
a) Nilai t hitung  ≥  t tabel pada α 0,05 atau t pada p value ≤ 0,05, maka H0 
ditolak, dan Ha diterima. 
b) Nilai t hitung  <  t tabel pada α 0,05 atau t pada p value > 0,05, maka H0 
diterima, dan Ha ditolak. 
 









GAMBARAN WILAYAH PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis 
Dusun Patihan merupakan bagian integral dari wilayah Desa Gadingsari 
yang merupakan salah satu dari dua desa pesisir di Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul. Desa Gadingsari mempunyai luas 811 ha yang secara 
administratif pemerintahan terbagi dalam 18 Dusun dan 91 RTdengan batas-
batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pandak 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Murtigading,Desa Gadingharjo 
dan Desa Srigading 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia 






























Gambar IV.1. Peta Desa Gadingsari Sanden 




Penduduk Desa Gadingsari berjumlah 11.366 jiwa, yang terdiri dari 
47 % laki-laki dan 53 %  perempuan.  Sebagian besar penduduk berprofesi 
sebagai petani dan buruh tani. 
Sedangkan untuk jumlah penduduk Dusun Patihan sendiri adalah 824 
jiwa yang terdiri dari 392 laki-laki dan 432 perempuan. Lebih lanjut, klasifikasi 
penduduk, pekerjaaan penduduk dan kelompok-kelompok yang di miliki 
Dusun Patihan dapat dilihat pada Tabel IV.1, Tabel IV.2 dan tabel IV.3. 
 
C. Potensi 
1. Kondisi Lingkungan Hidup 
Pantai Patihan di Dusun Patihan yang memiliki garis pantai 
sepanjang 1,4 km merupakan habitat penyu untuk bertelur. Kondisi fisik 
pantai yang luas dengan substrat pasir dan  rata-rata kemiringan 30 – 45 
derajat pada pantai bagian atas serta formasi vegetasi pantai yang berupa 
pandan laut dan cemara udang telah menjadikan Pantai Patihan sebagai 
salah satu habitat penyu untuk bertelur di sepanjang Pesisir Selatan Jawa. 
Selain itu, kondisi malam hari yang cenderung tidak terdapat aktivitas 
nelayan menangkap ikan juga telah mendukung potensi Pantai Patihan 
sebagai habitat peneluran penyu. 
Formasi vegetasi cemara udang seluas 17 hektar yang tumbuh di 
sepanjang 1,4 km garis pantai Dusun Patihan seolah telah menjadi batas 
antara habitat peneluran penyu dengan aktivitas manusia. Hal tersebut 
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2. Sumber Daya Manusia 
Sebagian besar penduduk Dusun Patihan berprofesi sebagai petani 
dan buruh tani dengan komposisi usia produktif lebih banyak daripada usia 
non produktif. Dominasi usia produktif tersebut merupakan potensi SDM 
yang harus dikembangkan untuk mendukung pengembangan Pantai 
Patihan. Dalam hal upaya pengembangan Pantai Patihan, penduduk Dusun 
Patihan telah mencapai satu visi dan misi bersama serta telah memiliki 
komitmen kuat dalam mendukung dan melaksanakan kegiatan – kegiatan 
pengembangan Pantai Patihan, demikian halnya dalam upaya konservasi 
penyu. 
Penduduk Dusun Patihan telah memiliki Kelompok Konservasi 
Penyu Mino Raharjo yang bertanggung jawab dalam upaya konservasi 
penyu di Pantai Patihan dengan dukungan dari seluruh penduduk Dusun 
Gambar IV.2. Formasi Vegetasi dan Kondisi Pantai Patihan 
sebagai Habitat Peneluran Penyu 
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Patihan. Sehingga segala peraturan yang dibuat oleh Kelompok Konservasi 
Penyu Mino Raharjo yang berkaitan dengan upaya konservasi penyu baik 
lisan maupun tulisan selalu ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh penduduk 
Dusun Patihan. 
3. Konservasi Penyu 
Kelompok Konservasi Penyu Mino Raharjo di Pantai Patihan yang 
berdiri sejak 2009 telah melaksanakan upaya konservasi penyu dan habitat 
penelurannya selama 6 tahun terakhir ini meskipun masih dilakukan dalam 
skala menengah. Upaya konservasi tersebut dilakukan dengan cara 
penyelamatan telur penyu dari pemangsa alami dan perburuan manusia, 
penetasan telur penyu di sarang semi alami sederhana, dan pelepasan tukik 
ke laut. 
4. Upaya dan Kegiatan terkait Pantai dan Konservasi 
Upaya konservasi tersebut dilakukan dengan cara penyelamatan 
telur penyu dari pemangsa alami dan perburuan manusia, penetasan telur 
penyu di sarang semi alami sederhana, dan pelepasan tukik ke laut. 
Kegiatan konservasi penyu dipantai goa cemara tersebut dilatar 
belakangi oleh komitmen anggota nelayan. Pada awalnya dimulai dengan 
penempatan base beton yang difungsikan sebagai tempat penetasan penyu. 
Gambar IV.3. 
Dari tindakan awal tersebut kelompok nelayan berhasil menetaskan 
sebanyak 366 tukik penyu. Hal tersebut mulai didata dan dilakukan 
pelaporan pada dinas/instansi terkait sehingga terbentuklah kelompok baru 
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yang berkaitan langsung dengan penyu yaitu kelompok Konservasi Mino 
Raharjo di 2009. Sempat fakum di 2010 karena terkendala pendanaan yang 
hanya bergantung pada instansi atau Dinas Kelautan dan Perikanan, di tahun 
2011 mulai aktif kembali karena peningkatan sarana prasarana yang 
diperoleh dari pemerintah berupa sarang semi alami yang baru dan 
kompensasi penggantian telor dari pemerintah. Tabel IV.4 dan gambar IV.4. 
Selain konservasi penyu kegiatan yang telah dilakukan masyarakat 
adalah dibidang pertanian yaitu pembuatan barier alam untuk mencegah 
angin laut merusak tanaman pertanian lahan pasir. Tanaman yang dipilih 
adalah cemara udang yang ditanam pada tahun 2003 oleh kelompok 
pertanian Raharjo. Gambar IV.5,IV.6. 
5. Kelompok-kelompok Pengelola 
Untuk kelompok-kelompok pengelola yang ada di kawasan pantai 
Goa Cemara terdiri dari kelompok tani Raharjo berjumlah 87 orang, 
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 134 orang, kelompok nelayan Mino 
Raharjo 78 orang, kelompok konservasi penyu Mino Raharjo 30 orang, 
kelompok wanita pesisir pantai Goa Cemara 36 orang. Tabel IV.3. 
 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Pengantar 
Bab ini memberi penjelasan atau deskripsi mengenai identitas responden 
dan analisis kuantitatif data penelitian. Deskripsi responden yang terdiri dari 
identitas responden, analisis lingkungan konservasi, analisis kesejahteraan 
masyarakat, dan manajemen sumber daya manusia. Dalam menentukan 
sampel, penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Teknik pengambilan sampel ini digunakan dalam kondisi populasi 
heterogen dan berstrata secara proporsional.  
Analisis kualitatif terdiri dari deskripsi variabel bebas (X) yaitu 
Lingkungan Konservasi di Pantai Goa Cemara (X1) dan sumber daya manusia 
pada pengelolaan kelompok konservasi di Pantai Goa Cemara (X2) dan 
deskripsi variabel terikat (Y) yaitu kesejahteraan masyarakat lokal.  
Analisis kuantitatif terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, analisis 
regresi sederhana, dan uji t. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service Social) versi 17.0 dan 
Microsoft Excel 2007.  
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B. Deskripsi Responden 
1. Kelompok-kelompok di Lingkungan Konservasi 
Dalam penelitian ini responden diambil dari warga masyarakat 
dusun Patihan dari beberapa kelompok masyarakat yang kehidupan 
ekonominya berhubungan dengan pesisir. Diambilah sampel sebanyak 82 
responden dari kelompok masyarakat yang berhubungan dengan pesisir, hal 
ini bertujuan untuk melihat pengaruh konservasi terhadap kesejahteraan 
masyarakat lokal. 
Tabel V.1 kelompok yang berada di lingkungan konservasi penyu Pantai 
Goa Cemara. 
NAMA KELOMPOK ANGGOTA Persentase  
Tani Raharjo 18 21,95 
Pokdarwis 20 24,39 
Nelayan Mino Raharjo 12 14,63 
Konservasi Penyu Mino Raharjo 15 18,29 
Kelompok Wanita Pantai Goa 
Cemara 
17 20,73 
Tidak mengisi 0 0,00 
Total 82 100,00 
    Sumber : data primer yang diolah 
Selain menunjukkan kelompok-kelompok di lingkungan konservasi, 
tabel V.1 menunjukkan jumlah sampel pada penelitian ini. Jumlah 
terbanyak ada pada kelompok sadar wisata atau pokdarwis sebesar 
(24,39%) karena kelompok tersebut meliputi banyak lini ekonomi di Pantai 
Goa Cemara diantaranya parkir, warung, pengelola pendopo dll. Lalu 
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diikuti kelompok tani sebesar (21,95%) dan wanita pesisir dengan jumlah 
(20,73%). Untuk pertanian, alasan mengapa jumlahnya terbanyak kedua 
karena lahan pasir beberapa tahun terakhir mulai dikembangkan dan sebagai 
fokus pemerintah lokal sedangkan untuk kelompok wanita pesisir hal 
tersebut menunjukkan keaktifan dan pemberdayaan perempuan sudah 
semakin nyata di wilayah pesisir. Selanjutnya konservasi Penyu Mino 
Raharjo yaitu (18,29%) dan Kelompok nelayan sebesar (14,63%). Ada 
beberapa penjelasan dari responden mengapa kelompok nelayan memiliki 
presentase paling kecil di antara kelompok lainnya diantaranya mayoritas 
warga yang melaut juga berprofesi sebagai petani dan faktor lain adalah 
belum adanya kejelasan tentang kartu nelayan yang di janjikan oleh 
pemerintah sehingga mereka enggan untuk menyebut profesi mereka 
sebagai nelayan. 
2. Klasifikasi Responden berdasarkan Pendidikan 
 Tabel V.2 pendidikan terakhir masyarakat di lingkungan konservasi 
PENDIDIKAN JUMLAH RESPONDEN Persentase  
SD 9 10,98 
SMP 20 24,39 
SMA 34 41,46 
SMK 15 18,29 
D3 1 1,22 
S1 0 0,00 
Tidak mengisi 3 3,66 
 82 100,00 
 Sumber : data primer yang diolah 
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Dari tabel V.2 dapat diketahui bahwa pendidikan responden yang 
dominan adalah SMA yaitu (41,46%). Lalu tamatan SMP sebanyak 20 
responden atau (24,39%). Kemudian SMK sebesar (18,29%) ada diurutan 
ketiga. Sedangkan untuk lulusan sekolah dasar (SD) sebanyak 9 orang atau 
(10,98%) dan yang terakhir adalah D3 sebesar (1,22%). Sementara itu ada 
3 orang responden yang tidak mengisi untuk pendidikan terakhir atau 
sebesar (3,66%).  
3. Klasifikasi Responden berdasarkan Pekerjaan 
Tabel V.3 pekerjaan masyarakat di lingkungan konservasi 
PEKERJAAN JUMLAH RESPONDEN Persentase  
Nelayan 11 13,41 
Buruh Nelayan 8 9,76 
Petani 15 18,29 
Buruh Petani 18 21,95 
Pedagang 6 7,32 
PNS 1 1,22 
Pegawai Swasta 4 4,88 
Lain-lain 6 7,32 
Tidak diisi 13 15,85 
 82 100,00 
  Sumber : data primer yang diolah 
Dari tabel V.3 diketahui bahwa pekerjaan terbanyak ada pada buruh 
tani sebesar (21,95%). Lalu diikuti pekerjaan sebagai petani sebesar 
(18,29%). Setelah itu baru profesi sebagai nelayan sebesar (13,41%) dan 
buruh nelayan (9,76%). Selanjutnya sebagai pedagang dan pegawai swasta 
sebesar (7,32%) dan (4,88) sedangkan PNS (1,22%) dan lain-lain (7,32%). 
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Akan tetapi ada sebanyak 13 responden atau (15,85%) tidak mengisi pada 
kolom pekerjaan utama. 
4. Klasifikasi Responden berdasarkan Usia 
Tabel V.4 Usia responden 
USIA RESPONDEN JUMLAH RESPONDEN Persentase  
15-24 15 18,29 
25-34 22 26,83 
35-44 18 21,95 
45-54 20 24,39 
>54 6 7,32 
Tidak diisi 1 1,22 
Total 82 100,00 
 
Dari tabel V.4 usia rensponden didominasi pada rentan usia 25-34 
tahun sebanyak (26,83%). Diurutan kedua pada rentan usia 45-54 tahun 
sebanyak (24,39%). Kemudian responden dengan usia 35-44 tahun 
memiliki presentase (21,95%) sedangkan usia 15-24 tahun yaitu (18,29%). 
Dan yang lebih dari 54 tahun sebesar (7,32%). Sedangkan responden yang 
tidak mengisi sebesar (1,22%).  
 
C. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Pada instrumen penelitian, responden akan diminta melakukan skor 
atau nilai pada setiap pernyataan. Validitas instrumen akan ditentukan 
dengan mengkorelasi antara skor pada butir pernyataan dengan skor total, 
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yaitu jumlah semua skor pada pernyataan. Jika korelasi signifikan maka 
dapat dikatakan valid. Penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson 
product moment. Bila nilai koefisien korelasi item positif atau lebih besar 
dari r tabel maka dapat disebut valid.  
Dengan menggunakan alpha 5% (dua sisi), jumlah responden (N) 
adalah 30 dari total 82 dengan r tabel 0,361. Maka diperoleh nilai korelasi 
dari setiap item dengan nilai r tabel : 






Pengelolaan lingkungan konservasi (X1)       
item 1 0.304 0.361 tidak valid 
item 2 0.410 0.361 valid 
item 3 0.756 0.361 valid 
item 4 0.756 0.361 valid 
item 5 0.754 0.361 valid 
item 6 0.808 0.361 valid 
item 7 0.754 0.361 valid 
item 8 0.756 0.361 valid 
item 9 0.754 0.361 valid 
SDM pengelola konservasi (X2)       
item 1 0.312 0.361 tidak valid 
item 2 0.395 0.361 valid 
item 3 0.756 0.361 valid 
item 4 0.636 0.361 valid 
item 5 0.625 0.361 valid 
item 6 0.729 0.361 valid 
Kesejahteraan masyarakat (Y)       
item 1 0.442 0.361 valid 
item 2 0.387 0.361 valid 
item 3 0.740 0.361 valid 
item 4 0.747 0.361 valid 
item 5 0.548 0.361 valid 
item 6 0.548 0.361 valid 
item 7 0.331 0.361 tidak valid 




Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 22 item instrumen, 19 
instrumen dinyatakan valid sedangkan ada 3 instrumen yang nilai 
koefisiennya berada dibawah R. Dengan demikian ada 19 item yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam uji reliabilitas terdapat objektivitas karena hasil 
pengukurannya tidak terpengaruh siapa pengukurnya. Untuk mengukur 
reliabilitas digunakan  Cronbach’s Alpha. Dengan uji signifikansi yang 
digunakan adalah 5%. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha 
lebih besar dari 0,6 dan akan sangat reliabel jika lebih dari 0,7. Diperoleh 
nilai reliabilitas instrumen sebagai berikut : 





pengelolaan lingkungan konservasi 0.861 reliabel 
SDM pengelola konservasi 0.766 reliabel 
kesejahteraan masyarakat 0.754 reliabel 
 
Nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 dan 0,7 sehingga item 
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D. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji apakah persamaan 
regresi itu sudah baik atau belum. Salah satu alat ujinya adalah uji 
multikolinieritas yang menguji apakah dari model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Dengan cara mengetahui nilai Variance 





pengelolaan lingkungan konservasi 
(X1) 0,521 1,918 
SDM pengelola konservasi (X2) 0,521 1,918 
 
Dari tabel diatas dengan menggunakan alpha tolerance =10% maka 
VIF=10. Dari hasil diatas dapat kita simpulkan bahwa VIF pengelolaan 
lingkungan konservasi (X1) adalah 1,918 dan untuk SDM pengelolaan 
konservasi (X2) sebesar 1,918 maka VIF keduanya kurang dari 10. 
Sehingga dapat disimpulkan antara variabel bebas tidak terjadi 
multikolinier, regresi dianggap sah. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian asumsi klasik lain adalah uji heterokedastisitas, alat ini 
digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual dari suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. Menggunakan pola gambar scatterplot yang memperlihatkan 
penyebaran titik-titik secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
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sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastitas 










3. Uji Asumsi Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah variabel penggangu atau residual 
memiliki distribusi normal. Uji asumsi normalitas dapat dibaca melalu 
grafik gambar dibawah ini. Dikatakan memenuhi normalitas apabila data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
jika menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal 
maka regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi normalitas. 




E. Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis bahwa 
pengelolaan lingkungan konservasi dan SDM pengelola konservasi 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di kawasan konservasi 
tersebut. Dari penyataan diatas diperoleh hasil dari analisis regresi linier 





beta t hitung 
konstanta 25,275   9,575 
pengelolaan lingkungan konservasi (X1) -0,272 -0,419 -2,894 
SDM pengelola konservasi (X2) 0,504 0,500 3,450 
standar error 1,784     
adjusted R square 0,114     
R square 0,136     
multiple R 0,368     
F hitung 6,199     
signifikan F 0,003     
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1. Uji F 
Uji statistik uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan 
variabel pengelolaan lingkungan konservasi (X1), SDM pengelola 






df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tabel nilai F sebesar 6,199 
dengan signifikansi sebesar 0,003 yang artinya < dari 0,05 sehingga model 
regresi ini layak digunakan untuk memprediksi kesejahteraan masyarakat 
sekitar konservasi. Dengan menggunakan Ms excel F tabel dapat ditemukan 
dengan cara mengetikkan pada cell kosong lalu masukkan fungsi = 
FINV(probability;deg_freedom1;deg_freedom2) lalu enter maka akan 
diperoleh angka 3,112. Setelah F tabel ditemukan bandingkan dengan F 
hitung. Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima sedangkan jika F hitung > 
F tabel maka H0 ditolak.  
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2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
menggunakan alpha 5%. Dengan menggunakan Ms excel t tabel dapat 
ditemukan dengan cara mengetikkan pada cell kosong lalu masukkan fungsi 
= TINV (probability;deg_freedom) lalu enter maka akan diperoleh angka 









a. Nilai t hitung ≥ nilai t tabel pada α = 0,05, atau t hitung pada p-value ≤ 
0,05, maka H0 ditolak, H1 diterima.  
b. Nilai t hitung < nilai t tabel pada α = 0,05, atau t hitung pada p-value > 
0,05, maka H0 diterima, H1 ditolak. 
 
Dari tabel dan data tersebut dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : 








Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000   
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 .521 1.918 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 .521 1.918 
a. Dependent Variable: Y 
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1. Variabel X1 (pengelolaan lingkungan konservasi) 
Dari hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa X1 
secara parsial tidak signifikan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat 
dikawasan konservasi. Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya t hitung < t 
tabel yaitu -2,894 < 1,99. Untuk pengaruh dari variabel X1 yang ditunjukkan 
dengan koefisien b1 sebesar -0,272 yang artinya setiap penambahan 1 poin 
pada variabel ini akan menurunkan nilai Y sebesar 0,272 (dengan anggapan 
variabel lain tetap). 
 
2. Variabel X2 (SDM pengelola konservasi) 
Sedangkan untuk variabel X2, hasil analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa X2 memiliki pengaruh terhadap Y yang ditunjukkan 
dengan besarnya t hitung > dari t tabel yaitu 3,450 > 1,99. Pengaruh variabel 
X2 yang ditunjukkan dengan koefisien b2 sebesar 0,504 yang artinya setiap 
penambahan 1 poin pada variabel ini meningkatkan nilai Y sebesar 0,504 
(dengan anggapan variabel lain tetap). 
 
F. Pembahasan 
Dalam penelitian yang membahas tentang kesejahteraan masyarakat 
dilingkungan konservasi yang dipengaruhi oleh pengelolaan konservasi dan 
SDM pengelola konservasi memiliki beberapa poin penting. Ada 82 responden 
yang diambil secara acak dikawasan lingkungan konservasi yang terdiri dari 
beberapa kelompok masyarakat yaitu kelompok tani Raharjo, kelompok 
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nelayan Mino Raharjo, kelompok sadar wisata (POKDARWIS), kelompok 
wanita pesisir Goa Cemara dan kelompok konservasi Mino Raharjo. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah menggunakan angket. 
Secara signifikan dapat dikatakan bahwa pengelolaan lingkungan dan 
SDM pengelola konservasi memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat disana. Hasil dari kuisioner adalah salah satu tolak ukur penyataan 
tersebut. Walaupun dari uji validitas variabel terdapat 3 item yang tidak valid 
dari total 22 item. 
Sedangkan hasil dari pengujian signifikasi dengan uji statistik (uji F) 
menunjukkan secara simultan bahwa variabel pengelolaan lingkungan 
konservasi (X1) dan sumber daya manusia (SDM) pengelola konservasi (X2) 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) di kawasan konservasi. 
Hal tersebut ditunjukkan pada tabel ANOVA yang menyatakan bahwa F hitung 
sebesar 6,199 > F tabel yaitu 3,112 sehingga H0 ditolak. 
 




KESIMPULAN dan SARAN 
 
Dalam bab ini berisi pemaparan kesimpulan, saran dan keterbatasan yang 
dapat diambil dari penelitian ini. Penelitian ini dapat digunakan sebagai saran atau 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya juga untuk pihak-pihak yang terkait 
dalam penelitian tersebut. 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 
lingkungan konservasi dan sumber daya manusia (SDM) pengelola konservasi 
terhadap kesejahteraan masyarakat di lingkungan konservasi. Responden 
penelitian ini berjumlah 82 orang yang terdiri dari kelompok tani sebanyak 18 
orang, kelompok sadar wisata sebanyak 20 orang, kelompok nelayan 12 orang, 
kelompok konservasi sebanyak 15 orang dan kelompok wanita pesisir 
berjumlah 17 orang. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan lingkungan konservasi dan 
sumber daya manusia (SDM) pengelola konservasi berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di kawasan konservasi. Dari hasil uji 
ANOVA untuk menguji kelayakan model regresi diperoleh hasil pada tabel, 
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nilai F sebesar 6,199 dengan signifikansi sebesar 0,003 yang artinya lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat dikategorikan layak. 
Walaupun tidak sama persis dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang menjadi acuan penelitian ini. Akan tetapi hasil penelitian ini sejalan atau 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Sasy (2012) dengan judul 
“Pengaruh Sikap Karyawan Atas Perubahan Kebijakan Hari Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan  Universitas Sanata Dharma” pada penelitian tersebut poin 
pengaruh sosial ekonomi dan sikap berpengaruh terhadap tingkat partisipasi 
individu dalam menyikapi suatu hal baru. Dan juga penelitian dari Ranggi 
(2010) dengan judul “Analisis Pengaruh Audit Lingkungan terhadap Realisasi 
Corporate Social Responsilibility”. Penelitian tersebut juga mengkaji tentang 
pengaruh audit lingkungan terhadap realisasi Corporate Social 
Responsilibility. Walaupun penelitian dari Ranggi tersebut adalah studi empiris 
pada salah satu perusahaan di Jakarta akan tetapi hasil yang diperoleh kurang 
lebih sama dengan penelitian ini. 
 
B. Saran dan Implikasi 
1. Saran 
Saran ini lebih ditujukan pada stakeholder yang berhubungan baik 
langsung maupun tidak langsung dengan kawasan Goa Cemara sebagai 
kawasan konservasi sekaligus kawasan wisata. Stakeholder hendaknya tetap 
memperhatikan atau bahkan lebih memperhatikan lingkungan konservasi 
dan yang ada didalamnya sebagai bentuk respon positif terhadap perubahan 
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kesejahteraan masyarakat disana. Dengan sikap yang positif atas suatu 
perubahan, maka diharapkan pencapaian tujuan atau program yang sedang 
atau akan dijalankan di kawasan tersebut dapat lebih maksimal. Sebagai 
contoh, program pelatihan ketrampilan perempuan pesisir yang dapat 
meningkatkan nilai dari kawasan tersebut, program pengenalan kawasan 
sebagai zona ekowisata agar lebih dapat dikenal lagi. 
Sedangkan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
hendaknya lebih cermat dalam melakukan penelitian sehingga memperoleh 
hasil yang lebih baik. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan evaluasi yang berhubungan dengan pengaruh 
kesejahteraan masyarakat di kawasan konservasi. 
2. Implikasi 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran secara umum bagaimana 
pengelolaan lingkungan konservasi dan sumber daya manusianya memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan yang dirasakan oleh 
masyarakat di sekitar kawasan konservasi. 
Dengan demikian para stakeholder akan lebih berhati-hati dalam 
menjalankan atau mengusulkan program-program yang berhubungan 
dengan kawasan pesisir karena hal tersebut nantinya tidak hanya 
mempengaruhi lingkungan pesisir saja akan tetapi masyarakat yang ada 
dikawasan tersebut juga akan menerima dampak yang signifikan. 
 
 




Dalam melakukan penelitian ini, penulis masih banyak menemukan 
hambatan, kelemahan, dan kekurangan. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan hal tersebut diantaranya : 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada 2 (dua) walaupun 
peneliti menyadari bahwa ada banyak variabel yang dapat mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat dikawasan konservasi, akan tetapi karena 
keterbatan kemampuan peneliti sehingga hanya memasukkan dua variabel. 
2. Keterbatasan wawasan penulis dan kurangnya informasi berpengaruh 
terhadap kesempurnaan penulisan ini, sehingga saran dan kritik dibutuhkan 
untuk menyempurnakan penelitian tersebut.   
3. Penulis masih belum dapat melihat secara pasti keberlanjutan dari teori yang 
dikemukakan. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan dan survei 
sekurang-kurangnya setiap 5 tahun berikutnya. 
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L P 0-20 21-40 41-60 61 ≤ SD SMP SLTA S1 
392 432 218 250 215 141 147 66 121 12 
Sumber data : Data Dusun Patihan 
 
 
Tabel IV.2. Klasifikasi penduduk berdasarkan pekerjaan (usia 22- 60 
tahun) 
NO PEKERJAAN JUMLAH (Orang) 
1 PNS 10  
2 TNI/POLRI 2  
3 Petani 70 
4 Nelayan 24 
5 Pedagang 16 
6 Buruh 185 
7 Lain-lain 128 
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Tani Raharjo 23 April 1985 87  Penghijauan Cemara 
Udang (Casuarina 
equisetifolia L.) 
 Palawija (Ubi Jalar 
(Ipomoea batatas), 
Ubi Kayu (Manihot 
utilisima)) 
 Bawang Merah 
(Allium cepa) 
 Buah naga 
(Hylocereus undatus ) 
Pokdarwis 22 Agustus 2009 134  Pembuatan warung 
kuliner 




25 Desember 2009 78  Penangkapan ikan 
dengan kapal perahu 
motor tempel (PMT) 4 
buah 




25 Desember 2009 30  Penemuan sarang 
alami penyu 
 Penetasan telur penyu 








27 Mei 2011 57 Budidaya Lele (Clarias 
Sp.) lahan pasir 
Pemuda Bahari 
Yudha Putra 
22 Januari 2010 25  Pelatihan pembuatan 
abon 
 Pelatihan pembuatan 
bakso ikan 
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Tabel IV.4. Data penyelamatan telor dan penyu oleh kelompok Mino 
Raharjo 
  








1 17/05/2013 80 15/07/2013 57   
2 23/05/2013 100 21/07/2013 69   
3 30/05/2013 40 28/07/2013 34   
4 24/06/2013 40 22/08/2013 28   
5 08/07/2013 105 29/08/2013 85   
6 08/07/2013 110 30/08/2013 67   
7 17/07/2013 130 09/09/2013 65   
8 17/07/2013 96 12/09/2013 52   







11 24/07/2013 78 25/09/2013 66   
12 02/08/2013 80 22/09/2013 55   
13 07/09/2013 40 28/10/2013 30   
    1049   688   
 Prosentase menetas sebesar 65,58 %   
      
      








1 13-Apr-2014 80 3-Jun-2014 32   
2 29-Apr-2014 82 19-Jun-2014 20   
3 19-May-2014 100 10-Jul-2014 45   
4 22-May-2014 114 13-Jul-2014 72   
5 28-May-2014 120 19-Jul-2014 98   
6 31-May-2014 131 23-Jul-2014 91   
7 03-juni-2014 94 27-juli-2014 76   
8 03-juni-2014 100 27-juli-2014 89   
9 05-juni-2014 118 25-juli-2014 74   
10 06-juni-2014 95 26-juli-2014 85   
11 06-juni-2014 80 26-juli-2014 61   
12 09-juni-2014 104 30-juli-2014 83   
13 13-juni-2014 108 3-agsts-2014 81   
14 15-juni-2014 115 5-agsts-2014 95   
15 15-juni-2014 86 4-agsts-2014 74   
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16 18-juni-2014 88 7-agsts-2014 72   
17 21-juni-2014 95 10-agsts-2014 85   
18 25-juni-2014 105 14-agsts-2014 64   
19 27-juni-2014 95 16-agsts-2014 63   
20 30-juni-2014 96 19-agsts-2014 84   
21 3-juli-2014 84 22-agsts-2014 61   
22 11-juli-2014 107 30-agsts-2014 70   
23 17-juli-2014 100 6-Sep-14 68   
24 24-juli-2014 90 13-Sep-14 73   
25 3-agst-2014 45 23-Sep-14 32   
26 6-agst-2014 80 26-Sep-14 71   
27 12-agst-2014 88 2-oktbr-2014 78   
28 23-agst-2014 100 12-oktbr-2014 91   
    2700   1988   
 Prosentase menetas sebesar 73,62 %   
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Gambar IV.4 Penetasan dan penangkaran semi alami kelompok konservasi 










 Gambar IV.5 Barier alam dari pohon cemara udang tahun 2005 













 Gambar IV.6 Barier alam dari pohon cemara udang tahun 2010











                  No. Res   
A INDENTITAS RESPONDEN          
  a. Nama Responden  : …………………………………………………………………………………………………….     
  b. Alamat : …………………………………………………………………………………………………….     
  c. Umur : ……………tahun        
  d. Status dalam Rumah Tangga          
   1. Kepala Rumah Tangga   
  
      
   2. Ibu rumah Tangga         
   3. Anak          
   4. Lain-Lain, sebutkan ……………………………………………………………………………..      
             
  e. Daftar Seluruh Anggota Rumah Tangga yang masih ditanggung oleh Kepala Rumah Tangga (termasuk Responden)    
  








  Utama Sampingan 1   
  (a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h)     
  1                   
  2                   
  3                   
  4                   
  5                   
  6                   
  7                   
  8                   
  9                   
  Keterangan:                 
  (b) Tuliskan Nama anggota keluarga  (g) dan (h)   1. Nelayan      
  (c)  Tulislah umur setiap anggota (dalam tahun)  2. Buruh Nelayan     
  (d)    1. Bapak 3. Saudara   3. Petani      
    2. Ibu  4. Nenek/Kakek  4. Buruh Tani      
    3. Anak 5. Lain-Lain  5. Pedagang      
  (e) pendidikan terakhir    6. PNS/Guru/TNI/Polri/Pamong Desa    
  (f)   1. Kawin 3. Duda   7. Pegawai Swasta     
   2. Tidak kawin 4. Janda   8. Lain-Lain, Sebutkan     
             




Lingkungan konservasi                 SS S N TS STS 
1 Adanya konservasi penyu di Pantai Goa Cemara meningkatkan jumlah pengunjung              
2 masyarakat selain kelompok konservasi acuh dan tidak peduli pada konservasi penyu di Goa Cemara           
3 Anda ikut menjaga konservasi penyu di Pantai Goa Cemara                
4 Anda merasa memiliki tanggung jawab terhadap konservasi di pantai Goa Cemara              
5 Terjadi perubahan sikap atau perilaku masyarakat setelah adanya konservasi penyu di Patihan           
6 Masyarakat mendukung penuh terhadap konservasi di Pantai Goa Cemara              
7 Lebih banyak masyarakat yang tidak setuju dengan adanya konservasi di Goa Cemara             
8 Masyarakat cenderung apatis atau tidak peduli pada kelompok konservasi              
9 Ada masyarakat yang belum tahu adanya konservasi Penyu                
                       
Kesejahtraan 
Masyarakat                    
1 Konservasi penyu di pantai Goa Cemara meningkatkan pendapatan parkir              
2 Konservasi penyu di pantai Goa Cemara berdampak positif terhadap pendapatan warung makan           
3 Setelah adanya konservaasi di Goa Cemara, margin keuntungan meningkat               
4 Terjadi perubahan pendapatan setelah adanya konservasi penyu di Pantai Goa Cemara             
5 Konservasi penyu di Pantai Goa Cemara berdampak positif pada pendapatan masyarakat Pantai           
6 Setelah adanya konservasi Penyu, pendapatan cenderung meningkat               
7 Banyak masyarakat yang tinggal di sekitar konservasi yang belum merasakan dampak dari adanya            
  konservasi Penyu                    
                       
Manajeman Sumber Daya Manusia                   
1 Kelompok konservasi memiliki kecakapan dalam merawat dan memelihara penyu              
2 Kelompok konservasi minimal pernah mengikuti 3x pelatihan terkait penyu dan konservasi             
3 Sering terjadi konflik kepentingan dalam kelompok konservasi               
4 Kelompok konservasi meliki peran besar dalam peningkatan pengunjung              
5 Program kelompok konservasi didukung penuh oleh pemerintah               
6 adanya tunjangan atau insentif dari pemerintah saat musim penyu mendarat                
                                
 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Y X1 X2 
 
N 82 82 82 
Normal Parametersa,,b Mean 27.84 34.39 23.66 
Std. Deviation 1.895 2.922 1.881 
Most Extreme Differences Absolute .198 .148 .135 
Positive .198 .125 .135 
Negative -.153 -.148 -.109 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.796 1.342 1.225 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .055 .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   










1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .136 .114 1.784 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000 
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 









Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 26.10 30.41 27.84 .698 82 
Residual -5.808 5.192 .000 1.762 82 
Std. Predicted Value -2.488 3.675 .000 1.000 82 
Std. Residual -3.255 2.910 .000 .988 82 







REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   















1 X2, X1a . Enter 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .136 .114 1.784 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 












Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000 
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   












1 X2a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: X1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .692a .479 .472 2.123 
a. Predictors: (Constant), X2 
 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 331.027 1 331.027 73.462 .000a 
Residual 360.486 80 4.506   
Total 691.512 81    
a. Predictors: (Constant), X2 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 8.957 2.977  3.009 .004 
X2 1.075 .125 .692 8.571 .000 
a. Dependent Variable: X1 
 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
COLLIN TOL   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   












1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .136 .114 1.784 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000 
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 







1 X1 .521 1.918 
X2 .521 1.918 







 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 
1 1 2.994 1.000 .00 .00 .00 
2 .004 28.120 .96 .25 .08 
3 .002 38.510 .04 .75 .92 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
COLLIN TOL   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   












1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .368a .136 .114 1.784 1.608 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000 
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 







1 X1 .521 1.918 
X2 .521 1.918 






 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 
1 1 2.994 1.000 .00 .00 .00 
2 .004 28.120 .96 .25 .08 
3 .002 38.510 .04 .75 .92 





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 26.10 30.41 27.84 .698 82 
Residual -5.808 5.192 .000 1.762 82 
Std. Predicted Value -2.488 3.675 .000 1.000 82 
Std. Residual -3.255 2.910 .000 .988 82 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   














1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .136 .114 1.784 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.463 2 19.731 6.199 .003a 
Residual 251.476 79 3.183   
Total 290.939 81    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 25.275 2.640  9.575 .000 
X1 -.272 .094 -.419 -2.894 .005 
X2 .504 .146 .500 3.450 .001 
a. Dependent Variable: Y 
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